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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM TENTANG PROGRAM 
PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI PUSKESMAS PADANG  

BULAN MEDAN TAHUN 2018 
 
 
 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

 

I. Informan I, II, III, IV, V (Kepala Puskesmas, Penanggungjawab program 

gizi, Pelaksana program gizi, dan Pelaksana program  KIA/KB dan 

Masyarakat)  

 

1. Apakah ada petugas khusus untuk program ASI Eksklusif? dan siapa yang 

bertanggung jawab dalam penyusunan perencanaan program ASI Eksklusif? 

lalu apakah ada pelatihan terhadap petugas? 

2. Apakah ada anggaran untuk program ASI Eksklusif? 

3. Apakah sarana prasarana mendukung kegiatan program ASI Eksklusif? apa-

apa saja sarana prasarana yang disediakan Puskesmas untuk program ASI 

Eksklusif? 

4. Bagaimanakah pelayanan yang dilaksanakan terkait program ASI Eksklusif di 

Puskesmas Padang Bulan?  

5. Bagaimana peran masyarakat dalam program ASI Eksklusif? apakah 

masyarakat mempunyai kemauan dalam memberiakan ASI Eksklusif pada 

bayinya? 
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6. Bagaimana perencanaan pada program ASI Eksklusif? apakah ada 

penyusunan program dan usulan kerja secara rutin? apa-apa saja yang 

menjadi perencanaan pada program ASI Eksklusif? 

7. Bagaimana penggerakan program ASI Eksklusif? dan bagaimana 

pelaksanaannya? 

8. Bagaimana penilaian terkait program ASI Eksklusif? penilaian yang 

dilakukan berdasarkan apa? Apakah ada pengawasan terhadap program ASI 

Eksklusif? seperti apa pengawasannya? Apakah ada pengendalian dari 

program ASI Eksklusif? seperti apa pengendalian yang akan dilakukan? 
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PERTANYAAN TERHADAP MASYARAKAT/IBU BAYI 

1. Apakah ibu memberi ASI Eksklusif pada bayi ibu? 

2. Apakah ibu mengetahui apa itu ASI Eksklusif dan manfaat pemberian ASI 

Eksklusif? 

3. Apakah ibu tahu ASI Eksklusif itu diberikan sampai umur berapa? 

4. Apakah pada saat ibu hamil pernah melakukan kunjungan ke Puskesmas 

Padang Bulan? 

5. Apakah ibu pernah mendapatkan penyuluhan dari petugas kesehatan terkait 

ASI Eksklusif (pada saat posyandu ataupun pada saat pemeriksaan 

kehamilan)? 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 


